
 

 

ABSTRAK 

Fahmi Zulfikri, 1161060021, Indigo dalam Perspektif Hadis 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rasa penasaran penulis atas 

fenomena indigo yang berkembang selama ini, namun setiap orang memiliki 

perspektifnya masing-masing. Maka penelitian ini muncul dengan 

perspektifnya sendiri dalam merumuskan konsep indigo. Kajian barat telah 

merumuskan konsep indigo sebagai sebuah konsep yang berkembang pada 

zaman sekarang ini, namun dalam ajaran Islam, justru belum ditemukan 

perumusan mengenai konsep indigo secara pasti. Sehingga menarik apabila 

kemudian merumuskan konsep indigo, dalam hal ini penelitian difokuskan 

kepada perumusan konsep indigo menurut sudut pandang Hadis. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana konsep indigo 

menurut sudut pandang Hadis berdasarkan ciri-ciri keindigoan yang dapat 

diidentifikasi dari beberapa riwayat Hadis, untuk kemudian memberikan 

penyelesaian berupa suatu sudut pandang tentang konsep indigo menurut 

sudut pandang Hadis. 

 Konsep indigo muncul pertama kali diawali oleh Nancy Ann Tappe 

sebagai orang pertama yang mengamati dan mengidentifikasi fenomena ini 

dan kemudian menggunakan istilah indigo dalam penyebutannya, hingga 

menjadi sebuah konsep yang berkembang pada zaman sekarang ini. 

Sedangkan Hadis merupakan sumber hukum kedua dalam Islam, dan dari 

beberapa riwayat Hadis kita dapat mengidentifikasi ciri keindigoan, 

sehingga kemudian dapat merumuskan konsep indigo menurut sudut 

pandang Hadis. 

 Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan kualitatif dan 

menggunakan metode deskriprif analisis, dan metode  maud}u>’i> (tematik), 

yang merujuk pada kitab-kitab Hadis yang termasuk dalam kutu>b al-tis’ah 

dan kitab syarah dan juga literatur yang berkaitan dengan kitab-kitab 

tersebut. 

 Penelitian yang telah dilakukan ini menemukan konsep indigo dalam 

Hadis berdasarkan ciri keindigoan yang dapat diidentifikasi dari beberapa 

riwayat Hadis, yaitu dapat mengetahui keberadaan makhluk gaib, terbukti 

benar dalam memberikan ramalan, dan dapat berinteraksi dengan makhluk 

gaib. Namun dengan menggunakan term yang berbeda, ketika kajian-kajian 

barat menggunakan istilah indigo, maka dalam Islam, khususnya dalam 

kajian Ilmu Tasawuf menggunakan istilah bas}i>rah (penglihatan mata batin), 

sementara di dalam Hadis ditemukan istilah wabi>s}ah (kilatan cahaya) 

sebagai term yang mendekati istilah indigo. Bas}i>rah merupakan lat}i>fah 
rabbaniyah (cahaya Ilahi) yang terdiri dari tujuh lat}i>fah yang kemudian 

dikenal dengan istilah cakra, dan diantara cakra tersebut adalah cakra ajna 

atau lat}i>fah wabi>s}ah, yaitu cakra yang memberikan energi terhadap kedua 

mata, sehingga disebut sebagai cakra mata ketiga, atau indra keenam. 

Kata Kunci : bas}i>rah, indigo, wabi>s}ah. 


